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ABSTRACT

A studyon oil content of water arroun Sibolga Harbour was conducted the research
airred at providing information on oil pollution level which use full for management
purposes.

Six sampling station were assigned in the area, and sampling were done at tide as
well as neaptide. Oil content analysis were performed by extracted method (API 1340).

It revealed that oil content at tide were of 0,662—1,292 ppm, where at neaptide were
of 0,382-1,136 ppm. Statistically oil content at tide were higher (p>0,05) that neaptide.

Keywords : oil content

1). Student of Fisheries and Marine Science Faculty of Riau Univesity

2). Lecture of Fisheries and Marine Science Faculty of Riau Univesity



PENDAHULUAN

Kota Sibolga memiliki sumber
daya alam vyang sangat besar baik
sumberdaya alam yang dapat diperbaharui
maupun sumberdaya alam yang tidak
dapat diperbaharui. Salah satu sumberdaya
alam vyang dapat diperbaharui adalah
sumberdaya kelautan, yang didukung
dengan  pelabuhan  samudera yang
melayani jasa pelayaran angkutan barang
dan penumpang antar pulau dan nusantara.
Sumberdaya alam yang tidak dapat
diperbaharui salah satunya adalah minyak.

Minyak  adalah  salah  satu
sumberdaya alam yang tidak dapat
diperbaharui yang keberadaanya sangat
penting bagi manusia. Sumber keberadaan
minyak di perairan sekitar pelabuhan
Sambas kota Sibolga berasal dari kegiatan-
kegiatan industri, bahan bakar minyak
yang digunakan untuk kapal dan aktifitas
rumah tangga serta transportasi laut.

Salah satu jenis mahkluk hidup
yang terancam kehidupannya oleh adanya
minyak di perairan adalah fitoplankton
yang  merupakan  produser  primer
terpenting di lingkungan laut, karena
fitoplankton tidak mampu berfotosintesis.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis kandungan minyak di
perairan Sambas pada saat pasang dan
surut. Manfaat penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai informasi awal
tentang kandungan minyak dan juga
sebagai data dasar bagi instansi terkait
dalam pengelolaan lingkungan di perairan
laut khususnya pelabuhan Sambas Sibolga.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode survei, data
yang diperoleh terdiri dari atas data primer
dan data sekunder.Data primer di peroleh
dari pengukuran secara langsung di
lapangan, sedangkan data sekunder di

peroleh dari instansi terkait seperti
PT.PELNI( Perusahaan Terbatas
Pelabuhan Nasional Indonesia).

ANALISIS DATA

- Hasil dari perhitungan kandungan
minyak di perairan ditabulasikan
dalam  bentuk tabel-tabel yang
selanjutnya di bahas secara deskriptif

- Data kandungan minyak yang
diperoleh  pada setiap  stasiun
kemudian dihubungkan dengan pola
arus pasang surut lalu dibahas secara
deskriptif.

- Hasil analisis kandungan minyak
pada perairan pelabuhan Sambas
kemudian dibandingkan  dengan
standard baku mutu air laut sesuai
dengan KepMenLH No. 51 Tahun
2004.

- Hasil kandungan minyak tersebut
lalu dilakukan uji T  untuk
mengetahui perbedaan kandungan
minyak antara pasang dan surut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Kandungan Minyak pasang dan surut

Konsentrasi Minyak (ppm)

Stasiun

Pasang Surut

1 1.092 0.874

2 1.054 1.136

3 1.142 0.382

4 0.738 0.782

5 0.662 0.702

6 1.292 0.780
Rata- 0.996 0.776




Sumber : data primer

Dari tabel 1 diketahui nilai
kandungan minyak pada saat pasang lebih
tinggi dari pada saat surut yaitu0,996 ppm
saat pasang dan 0,776 ppm saat surut.
Nilai kandungan minyak tertinggi saat
pasang yaitu pada stasiun 6 (1,292 ppm)
yang berlokasi dekat tempat kapal tanker
berlabuh dan terendah yaitu pada stasiun 5
(0,662ppm) yang berlokasi di tangkahan.
Sedangkan saat surut nilai tertinggi
terdapat pada stasiun 2 (1,136 ppm) dan
terendah stasiun 3 (0,382 ppm)

Pada tabel 2 dapat diliha bahwa
kandungan minyak pada stasiun 1 pada
saat pasang lebih tinggi 1,092 ppm
daripada keadaan surut 0,874 ppm.
Sementara itu pada stasiun 2 pada saat
surut lebih tinggi 1,136 ppm daripada
keadaan pasang 1,054 ppm.

Kandungan minyak stasiun 3 pada
saat pasang lebih tinggi 1,142 ppm
daripada keadaan surut 0,382 ppm
sementara kandungan minyak stasiun 4
pada saat surut lebih tinggi 0,782 ppm
daripada keadaan pasang 0,738 ppm.

Kandungan minyak stasiun 5 pada
saat surut lebih tinggi 0,702ppm daripada
keadaan pasang 0,662 ppm, dimana
kandungan miyak stasiun 6 pada saat
pasang lebih tinggi 1,292 ppm daripada
keadaan surut 0,780 ppm.
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Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa
kandungan minyak keseluruhan yang
terdapat di perairan sekitar Pelabuhan
Sambas Sibolga lebih tinggi pada saat
pasang (1,292 ppm) dibandingkan saat
surut (1,136 ppm).

Keseluruhan stasiun menunjukkan
nilai tertinggi terdapat pada stasiun 6 pada
saat pasang yaitu 1,292 ppm yang terletak
di dekat Depot Pertamina dan nilai
terendah terdapat pada stasiun 3 pada saat
surut yaitu 0,382 ppm

KESIMPULAN DAN SARAN

Nilai kandungan minyak pada saat
pasang, tertinggi terdapat pada stasiun 6 (
1,292ppm) yang berada di sekitar depot
pertamina, dan yang terendah pada stasiun
5 ( 0,662ppm). Sedangkan saat surut,
tertinggi  terdapat pada stasiun 2
(1.136ppm) yang berada di sekitar perairan
Pelabuhan Sambas, dan yang terendah
terdapat pada stasiun 3 (0,382ppm).

Kandungan minyak di sekitar
perairan Pelabuhan Sambas Sibolga masih
di bawah ambang batas yang ditetapkan
oleh MenLH yaitu < 5 ppm. Sehingga
perairan  Pelabuhan  Sambas  masih
tergolong baik dan belum membahayakan
organisme akuantik yang ada di dalamnya.

Hasil analisis statistik ( t Test
Independent Sample ) diketahui bahwa
meskipun rata-rata kandungan minyak saat
pasang lebih tinggi dibandingkan waktu
surut, namun secara statistik keduanya
tidak berbeda nyata dengan nilai p = 0,986
(p>0,05).
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